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Pendahuluan

Komponen logam yang mencemari iklim dalam jumlah yang tinggi dapat merusak tanaman sehingga lingkungan dan iklim yang beracun tidak
bisa dimanfaatkan. Dengan tujuan supaya lumpur lapindo dapat dimanfaatkan sebagai media yang bermanfaat maka diperlukan fitoremediasi
dapat diartikan sebagai bekerja pada kondisi ekologi, sehingga diandalkan untuk menghindari berbagai bahaya yang ditimbulkan oleh
pencemaran logam yang disampaikan pada dasarnya (geokimia) atau karena latihan manusia (antropogenik). Logam-logam yang terdapat dalam
tanah tidak dapat terurai sehingga memperbaiki kerusakan unsur yang ada dalam tanah membutuhkan agen fitoremediasi untuk memulihkan
keadaan fisik, substansi, dan organik semburan lumpur lapindo dengan tujuan layak digunakan sebagai media. Pembentukan Bawang merah
(Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman yang memiliki nilai finanasial tinggi, sehingga tanaman bawang merah dikenal oleh seluruh
masyarakat Indonesia. Dilihat dari sintesisnya, dari 100 gram umbi bawang merah (Allium ascalonicum L.) yang diteliti, sekitar 80% zatnya
adalah air, nutrisi yang terkandung dalam bawang merah (Allium ascalonicum L.) memungkinkan bahwasanya bawang merah dapat menyerap

kandungan logam pada tanah terutama logam Fe
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Tujuan Penelitian

Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar respon
penyerapan yang bisa dilakukan oleh tanaman bawang merah terhadap
logam Fe pada lumpur Lapindo
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Metode

TEMPAT Alat

Penelitian ini dilaksanakan di lahan kosong sebelah Polybag, ayak pasir,centong, pisau, cobek, gembor,

rumah di perumahan Bumi Candi Asri, Ngampelsari, cangkul, penggaris, kertas label, AAS (atomic
Sidoarjo absobtion spechtrometer)

WAKTU Bahan

Bulan Januari 2023 hingga Maret 2023 Lumpur lapindo, tanah pekarangan, bawang merah
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RANCANGAN PENELITIAN

rancangan penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan korelasi regresi yang
menggunakan media tanam lumpur lapindo, terdiri dari 4 macam perlakuan diulang
sebanyak 4 kali sehingga keseluruhan penelitian ini memiliki 16 satuan percobaan,

yaitu :

PO : kontrol ( 100% tanah)

P1 :40% lumpur lapindo + 60% tanah
P2 : 60% lumpur lapindo + 40% tanah
P3 : 80% lumpur lapindo + 20% tanah




Denah penelitian

P1U1 P3U2 P2U1 POU4
P1U4 P3U4 POU1 P2U2
P3U1 POU3 P2U4 P1U3
POU2 P2U3 P1U2 P3U3
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Variabel Pengamatan

1. Tinggi daun (cm)
2. Berat Basah (gr)
3. Berat kering (gr)
4. Kandungan Fe (ppm)

universi tas

u :)madiyah ° umsida1912

muhan
sidoarj

@ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsidal912 f

7
A B N




Tabel Tinggi daun

Tinggi daun (cm)
PO P1 P2 P3
7 HST 4 2,6 11 0,6
14 HST 26,8 22 20 17,4
21 HST 32,3 27 25 20,4
28 HST 33,3 29 28,7 22,1
35 HST 34,3 31,6 30,7 23,2
42 HST 35,2 32,6 31,1 23,2
49 HST 37,2 33,6 31,9 23,3
56 HST 39,2 34,3 32,3 23,9
63 HST 41,2 35,2 32,8 24,1
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Koefisien korelasi (r = 0,9556) sangat kuat

y = -0.1984x + 42.254
R2=0.9132

30 40 50 60 70
Kadar Lumpur lapindo (%)
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Hasil

Tabel Berat basah
Berat basah tanaman (Q)
Ulangan 1 |Ulangan 2 |Ulangan 3 |Ulangan 4 [Rerata
PO 20,3 39,3 16,7 17,3 23,4
P1 12 13,5 19,2 10 13,675
P2 11,3 9 10,4 10,7 10,35
P3 7,9 8 7,9 9,9 7,225
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Hasil

Grafik regresi berat basah

Grafik regresi rerata berat basah bawang merah
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Koefisien korelasi (r = 0,994) sangat kuat
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« Tabel berat kering

Hasil

Berat Kering tanaman (g)
Ulangan 1 ulangan2 |ulangan 3 |ulangan4 |Rerata
PO 8,2 24,3 10,6 6/12,275
P1 7,1 6 4,5 9,8 6,85
P2 3 4,2 9,9 3 4,92
P3 3,7 2,6 3 3,5 3,2

@ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsidal912

universitas
muhammadiyah
sidoarjo

€ umsidal9i12

12



« Grafik regresi berat kering

228
o 12 %
2 T
S e
g€ el
§0é 8 . 6.85

@ el

e =3 —- 4.92
sS ° s o
© = e 0 3.2
T 3 y=-01145x+ 11,961 e C -
T 2 R2=0,9878
4

0

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90
Kadar lumpur lapindo (%o)
®  Koefisien korelasi (r = 0,9938) sangat kuat
@ www.umsida.ac.id umsidal912 W umsida1912 § :r:?:t’jc\f:\:a:rjwsirtv?;diyah € umsidal9i2 13




« Tabel kandungan Fe

kode perlakuan kadar lapindo (%) kandungan Fe (ppm)

PO 0 296,72
P1 40 167,86
P2 60 197,98
P3 80 606,2
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Hasil

« Grafik regresi kandungan Fe

kandungan Fe (ppm)
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Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada penambahan kadar lumpur lapindo terhadap panjang daun bawang merah
mendapatkan r = 0,955 yang mana regresi korelasinya sangat kuat, pada penambahan kadar lumpur lapindo terhadap berat
basah r = 0,994 yang mana regresi korelasinya sangat kuat. Pada penambahan kadar lumpur lapindo terhadap berat kering
r = 0,993 yang mana regresi korelasinya sangat kuat, dan yang terakhir pada penambahan kadar lapindo terhadap
kandungan Fe yang terserap r = 0,49 yang mana regresi korelasinya sedang.
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